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Abstract. The purpose of the study was to analyze the influence of organizational culture , competence, and employee
welfare on organizational citizenship behavior (OCB) partially or simultaneously at PT. Ekadhama international Thik .
In this study the researcher used Quantitative research. The data in this study used tabulated data from respondents
trough both observation and the questionnaire results. The sampling technique was purposive sampling. The sample
used in this study were sixty employees at PT. Ekadharma Internasional Tbk. The analysis used multiple linear
regression analysis, 1 test, F test, and classical assumption test using SPSS version 25 software.

The results of this study indicated that: (1) Organizational Culture, Competence, and Welfare partially affected
organizational citizenship behavior (OCB), (2) Organizational Culture, Competence, and Welfare simultaneously
affected organizational citizenship behavior (OCB). Based on the finding result, the researcher concluded that
competence variable had the most significant effect on Organizational Citizenship behavior { OCB) at PT. Ekadharma

Internasional Thk.

Keywords - Organizational Culture, Competence, Employee Welfare, Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi,
kompetensi, dan kesejahteraan karyawan terhadap organization citizenship
behavior (OCB) di PT. Ekadharma Internasional Thk. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan kuesioner.
Pengolahan data menggunakan uji regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji
asumsi klasik menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Budaya Organisasi, Kompetensi, dan Kesejahteraan berpengaruh
secara parsial terhadap organizational citizenship behavior (OCB), (2) Budaya
Organisasi, Kompetensi, dan Kesejahteraan berpengaruh secara simultan
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Berdasarkan hasil temuan
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh paling
signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB)di PT. Ekadharma
Internasional Thk.

Kata Kunci — Budaya Organisasi, Kompetensi, Kesejahteraan Karyawan, Organizational Citizenship Behavior (OCB)

I.PENDAHULUAN
Memasuki era digitalisasi saat ini, memberikan dampak yang signifikan bagi kelangsungan hidup organis
yang menyebabkan perubahan begitu cepat dalam bisnis. Indonesia merupakan negara berkembang merasakan
dampak dari petkembangan teknologi dan globalisasi dari bidang perekonomian. Perusahaan menghadapi berbagai
macam tantangan baik dari lingkungan ekstemal maupun internal. Keinginan dan kebutuhan dari pelanggan yang
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menuntut perusahaan dapat memberikan mutu dan pelayanan yang baik, pesaing yang terus berkembang.
Keberhasilan pengelolaan budaya organisasi sangat bergantung pada manajemen sumber daya manusia (Huda,
2018). Oleh karena itu, sumber daya manusia faktor penting bagi perusahaan untuk menentukan pencapaian.

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam sefiap organisasi dalam pengembangan manajemen
sumber daya manusia. Strategi dalam pengembangan sumber daya manusia untuk memastikan organisasi mencapai
tujuan berbisnis, serta berkontribusi pada pertumbuhan karyawan di dalam perusahaan. Interaksi antar karyawan dalam
melakukan akfivitas dapat membangun tim, sehingga meningkatkan produktivitas serta menanamkan rasa
kepercayaan diantara rekan kerja.

Perusahaan yang sukses membutuhkan karyawan yang tidak hanya melakukan mgas formal mereka, tetapi juga
siapuntuk melebihi harapan mereka. Fleksibilitas sangat penting dalam dunia kerja yang dinamis saatini,di manatugas
semakin banyak dilakukan oleh tim. Organisasi menginginkan karyawan siap untuk melakukan tugas tidak tercantum
dalam deskripsi pekerjaan, pengaturan perilaku karyawan sukarela. Menurut Robbins dan Judge (2017), fakta
menunjukkan bahwa organisasi yang mempunyai karyawan yang memiliki OCB yang baik, akan memiliki kinerja
yang lebih baik dari organisasi lain.

Organizational citizenship behavior dianggap vital bagi eksistensi organisasi (Husodo, 2018). Suatu organisasi
dapat dikatakan berhasil ketika karyawan dapat melakukan kerjasama, tukar pendapat, berpartisipasi aktif, dan
menggunakan waktu kerja efektif (Winoto, 2020). Organizational Citizen Behavior (OCB) suatu perilaku sukarela
yang dimiliki oleh individu (karyawan) secara langsung berkaitan dalam sistem pengimbalan namun berkontribusi
pada keefektifan organisasi (Nahrisah, 2019). Organizational Citizen Behavior (OCB), merupakan suatu perilaku
seorang karyawan yang bukan karena tuntutan tugasnya namun lebih didasarkan pada kesukarelaannya.

Variabel organizational citizenship behaviour dipengaruhi oleh beberapa variabel. Salah satunya variabel
budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan nilai, nomma,dan kepercayaan yang dimiliki setiap karyawan dalam
berperilaku di dalam organisasi. Budaya organisasi dapat menuntun kebijaksanaan yang diterapkan oleh perusahaan
terhadap karyawan. Sosialisasi dapat mempertahankan budaya organisasi yang efektif sehingga menghasilkan rasa
percaya diri, komitmen organisasi, mengurangi tekanan yang memungkinkan karyawan keluar dari pekerjaan, dan
kepuasan kerja.

Variabel organizational citizenship behaviour juga dapat dipengaruhi oleh kompetensi. Kompetensi adalah kunci
utama untuk mengidentifikasi dan menarik kesimpulan tentang sikap, perilaku, dan cara berpikir yang memungkinkan
orang untuk berpegang pada hal yang tidak diketahui pada waktunya (Pianda, 2018). Kompetensi merupakan
kemampuan dalam melakukan tugas dimiliki seseorang meliputi pengalaman, pengetahuan, sikap, dan
keterampilannya.

Variabel lainnya yang dapat mempengaruhi organizational citizenship behaviour adalah variabel kesejahteraan
karyawan. Kesejahteraan karyawan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari
sebuah evaluasi karakteristiknya. Kesejahteraan karyawan menjadi salah sam prioritas atan aset bagi perusahaankarena
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dalam meraih tujuan perusahaan. Beberapa hal dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan antara lain prioritas
kesehatan karyawan, menyediakan kantor kondusif sehingga meningkatkan produktivitas karyawan, dan dapat

meminimalisir level stres karyawan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Saidah (2021) menunjukkan bahwa upaya peningkatan kesejahteraan
pegawai di Sakinah Supermarket masih jauh dari UMK di Surabaya. Dilihat dari fakta tersebut, upaya perusahaan
aharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan Sakinah Supermarket. Manajemen Sakinah Supermarket
memperhatikan tingkat kesejahteraan dan jenjang karir karyawan guna meningkatkan komitmen karyawan terhadap
perusahaan (Anggara,2021). Kesejahteraan merupakan hal utama yang mempengaruhi kinerja, jikadalam pemberian
kesejahteraan tidak sesuai harapan dan prestasi kerja, maka pekerja tidak akan semangat untuk meningkatkan
kinerjanya.

Berdasarkan penalan terkait hubungan budaya organisasi tethadap OCB yang dilakukan oleh Anggara (2021),
menunjukkan bahwa Perumda Bhukti Praja Sewakadarma kota Denpasar, ada sebagian pegawainya tidak memiliki
perilaku OCB sesuai, terdapat pegawai tidak mau menolong rekan kerjanya sehingga mempengaruhi kinerjadi kantor
tersebut. Sejalan penelitian yang dilakukan Muis et al (2018), mengatakan bahwa kinerja sumber daya manusia sangat
ditentukan oleh kondisi lingkungan internal maupun eksternal arganisasi, termasuk budaya organisasi.

Berdasarkan penelitian Mahmudi (2020), menunjukkan bahwa tingkat OCB karyawan PT. Mubarak Ainama
Kunt Surabaya dikategorikan belum mencapai yang diharapkan. Ada beberapa masalah pada OCB antara lain
kurangnya motivasi karyawan sehingga tidak selalu kerja keras dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya
(conscientiousness), berinisiatif menolong temannya ketika ada masalah masih tergolong rendah.

PT. Ekadharma International Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur pembuatan pita
perekat unfuk memenuhi permintaan pasar Indonesia kurang lebih 37 tahun. PT. Ekadharma International Tbk sudah
menjadi perusahan publik dan telah mencatatkan namanya di Bursa Efek Jakartadan Bursa Efek Surabaya sejak tahun
1990. Seiring dengan pertumbuhan, tahun 1991 perusahan memulai membuka cabang dan fasilitas pendukung lainnya
hingga memiliki 30 cabang di seluruh Indonesia. Kerja keras dan keuletan yang baik, saat ini PT. Ekadharma

Intemational Tbk menjadi salah satu produsen pemimpin pasar pita perekat terdepan di Indonesia.
Fenomena yang terjadi pada PT. Ekadharma Intemasional Tbk adalah tidak semua karyawannya memiliki

perilaku OCB yang sesuai dan mendukung ketercapaian perusahaan, hal ini terlihat adanya beberapa karyawan yang
tidak mau membantu rekan kerjanya, mendorong atau memotivasi rekan kerjanya jika mendapatkan permasalahan
yang berkaitan dengan pekerjaan di perusahaan. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
Berkaitan budaya organisasi dalam melakukan tugas karyawan sering menunggu inslnﬁsi dari pimpinan, seharusnya
masing-masing karyawan dapat melakukan pekerjaan tersebut atas inisiatifnya sendin idak menunggu instruksi dari
pimpinan. Hal ini berkaitan dengan budaya organisasi dari karyawan yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan
perusahaan. Agar perusahaan dapat berkembang untuk memenuhi kebutuhan pasar yang meningkat maka PT.
Ekadharma Intemational Tbk memperhatikan budaya organisasi para karyawan demi terbentuknya kinerja yang
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maksimal.

Berkaitan dengan kompetensi, PT. Ekadharma International Tbk merekrut sumber daya manusia mempunyai
peran penting dan sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi.
Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang dapat melaksanakan lebih dari sekedar tugas formal. Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa dari beberapa lulusan SMK yang sudah bekerja masih
kesulitan dalam membaca alat ukur yang digunakan oleh perusahaan. Harapannya, lingkungan kerja dinamis saat ini,
menuntut karyawan memiliki pengetahuan, pengalaman, sikap, serta keterampilan yang handal, dan dapat tugas
dikerjakan berkolaborasi dan fleksibel

II. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang analisis datanya
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang dianalisis. Penelitian ini dapat diambil dikarenakan proses
penelitian dapat dilakukan secara berurutan dan terstruktur serta menggunakan sampel penelitian
dalam jumlah yang besar dan mewakili populasi yang diteliti. Jenis penelitian ini menggunakan
survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner

sebagai alat pengumpulan data utamanya.
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A. Kerangka Konseptual
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Budaya Organisasi
X1

Kompetensi
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Organizational
Ctizenship Behaviowr
(OCB)

)

Kesejahteraan
Karyawan

B. Hipotesis

- H, : Budaya organisasi berpengaruh secara parsial yang signifikan bernilai positif terhadap organization
citizenship behavior (OCB)

- Hz : Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan bernilai positif terhadap organization
citizenship behavior (OCB)

- Hs : Kesejahteraan secara parsial memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap organization
citizenship behavior (OCB)

- Hs: Budaya Organisasi, Kompetensi, dan Kesejahteraan secara simultan memiliki pengaruh yang positif

dan signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB)

III. HASIL. DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Validitas dan Realibitas
1. Uji Validitas
Tabel Hasil Uji Validitas

Instrumen Budaya Organisasi (Xi1)

No. Total Product Ftabel Keterangan
Momen Pearson
Correlation
(.ﬂn‘.rmrg)

X;.1 0.655 Valid

X2 0.640 0.330 Valid

X3 | 0686 Valid

X4 | 0708 Valid

Sumber: Data diolah Lampiran 4
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Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi (X2)

No. Total Product Ttabel Keterangan
Momen Pearson
Correlation
f."hinmg)
Xo.1 0.675 Valid
X222 0.693 0.330 Valid
X23 0.584 Valid
X4 0.681 Valid
X25 0.587 Valid

Sumber: Data diolah Lampiran 4

Hasil Uji Validitas Instrumen Kesejahteraan (Xs)

No. Total Product T'tabel Keterangan
Momen Pearson
Correlation
(Thitung)

X;.1 0.626 Valid

X3.2 0578 0.330 Valid

X;.3 | 0658 Valid

X;4 | 0503 Valid

Sumber: Data diolah Lampiran 4

Hasil Uji Validitas Instrumen
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y)

No. Total Product T'tabel Keterangan
Momen Pearson
Correlation
(.rki.rrmg)

Y 0476 Valid

Y 0.538 0.330 Valid

Y; 0731 Valid

Y. 0.586 Valid

Ys 0653 Valid

Sumber: Data diolah Lampiran 4

Dari tabel di atas menyatakan bahwa seluruh item pertanyaan kuesioner dari variabel (X) Dan variabel
(Y) memiliki nilai korelasi diatas r tabel yaitu 0.330. Schingga dapat dikatakan bahwa item pertanyaan kuesioner dinyatakan
valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang telah diteliti.
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2. Uji Realibitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Tkritis Keterangan
Budaya Organisasi (X1) 0.727 Reliabel
Kompetensi (X2) 0.770 0.60 Reliabel
Kesejahteraan (Xs) 0.755 Reliabel
Organization Citizenship 0.787 Reliabel
nBehavir}r (OCB) (Y)

Sumber: Data diolah Lampiran 5
1

Berdasarkan Tabel nilai Cronbach’s Alpha variabel budaya organisasi diperoleh 0.727, nilai
Cronbach’s Alpha variabel kompetensi sebesar 0.770, nilai Cronbach’s Alpha variabel kesejahteraan
sebesar 0.755, dan nilai Cronbach’s Alpha variabel Organization Citizenship Behavior (OCB) sebesar
0.787. Keseluruhan dari empat variabel lebih dari 0.60 sehingga kuesioner penelitian yang digunakan
dinyatakan reliabel artinya kuesioner dapat digunakan penelitian memberikan konsistensi penelitian
kepada responden.

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

08

06

Expected Cum Prob

oo 02 04 08 o8 10

Observed Cum Prob

Sumber : Lampiran 6

Berdasarkan Gambar menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, dapat disimpulkan data tersebut menunjukkan
terdistribusi normal
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Berdasarkan Gambar di atas, yang menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar diagonal
dan mengikuti arah diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa grafik Normal Probability Plot yang
mensyaratkan bersebarannya data harus berada diwilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Berdasarkangambar diatas maka hasil ini memenuhi syarat Normal Probability Plot.
Artinya populasi data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Tabel 3 Hasil Uji
Multikolinieritas

Hasil Uji Multikolinearitas
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Budaya Organisasi (X1) 450 2220
Kompetensi (X2) 438 2.283
Kesejahteraan (X3) 375 2.666

Dependent Variable: Organization Citizenship Behavior (OCB)
Sumber: Data diolah Lampiran 7

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mempunyai nilai VIF

< 10 dan nilai toleransi > 0.1 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tersebut
tidak terdapat multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4 Uji Autokorelasi
Model Summary”
Model Change Statistics Durbin-
R Square F dfl df2 Sig. F Watson
Change Change Change
1 417 3922 3 56 .000 1.294

a. Predictors: (Constant), Kesejahteraan, Budaya Organisasi, Kompetensi
b. Dependent Variable: OCB

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan Tabel dinyatakan bahwa nilai Durbin-Watson yaitu 1.294 maka dapat dikatakan
tidak terjadi autokorelasi.




4. Uji heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan uji heterokedastisitas yakni, pertama jika ada pola tertentu,
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seperti titik-titik (point-point) dimana titik-titik tersebut membentuk suatu pola tertentu dan

teratur (bergelombang, melebar, dan menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas, kedua

jika ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar
Uji Heterokedastisitas
Organization Citizenship Behavior (OCB) (Y)

Scatterplot
Dependent Variable: OCB
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan Gambar menunjukkan bahwa data menyebar secara acak tanpa ada pola yang
jelas di bagian atas dan bawah atau di sekitar angka 0, maka dapat dikatakan tidak terjadi

heterokedastisitas.

C. Analisis regresi linier berganda

Tabel 4.18
Hasil Analisis Regresi X terhadap Y
Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 15.785 3.656 4318 | 000
Budaya Organisasi 108 284 205 2029 | 077
Kompetensi 642 209 564 3072 | 003
Kesejahteraan -407 304 -.266 -2.342 | 185

. Dependent Variable: OCB
Sumber: Data diolah Lampiran
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Tabel 4.18 mengenai hasil pengolahan data dalam software SPSS 25, dapat dibuat persamaan
regresi linier berganda yang mana:

: organization citizenship behavior (OCB)
a : konstanta

b : koefisien korelasi variabel bebas

Xi : budaya organisasi

X2 : kompetensi

X3 : kesejahteraan

Persamaan regresinya menjadi, Y = 15.785 + 0.108X; + 0.642X; - 0407X;

Interpretasi model regresi tersebut sebagai berikut:
1. Konstanta (a)

Konstanta (a) sebesar 15.785 berarti menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel
budaya organisasi (X1), variabel kompetensi (X2), dan variabel kesejahteraan (X3) terhadap variabel
organization citizenship behavior (OCB) (Y). maka nilai dari variabel organization citizenship behavior
(OCB) (Y) sudah meningkat sebesar 15.785.

2. Budaya Organisasi (X1)

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 poin pada variabel budaya
organisasi (X1) dan variabel yang lain dianggap tetap, maka akan terjadi peningkatan pada variabel
organization citizenship behavior (OCB) (Y) sebesar 0.108. Dapat dilihat bahwa koefisien yang diperoleh
bernilai positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada variabel budaya organisasi (Xi), maka variabel
organization citizenship behavior (OCB) akan meningkat dan sebaliknya.

3. Kompetensi (X2)

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 poin pada variabel
kompetensi (X2) dan variabel yang lain dianggap tetap, maka akan terjadi peningkatan pada variabel
organization citizenship behavior (OCB) (Y) sebesar 0.642. Dapat dilihat bahwa koefisien yang bernilai
positif, jadi apabila terjadi peningkatan pada variabel kompetensi (X2), maka variabel organization
citizenship behavior (OCB) (Y) akan meningkat dan sebaliknya.

4. Kesejahteraan (X3)

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat kenaikan 1 poin pada variabel
kesejahteraan (X3) dan variabel yang lain dianggap tetap, maka akan terjadi penurunan pada variabel
organization citizenship behavior (OCB) (Y) sebesar 0.407. Dapat dilihat bahwa koefisien yang diperoleh
bernilai negatif, apabila terjadi peningkatan pada variabel kesejahteraan (Xs), maka variabel organization
citizenship behavior (OCB) (Y) akan menurun dan sebaliknya.

D. Uji Hipotesis

1. Ujit
Tabel 6 Hasil Uji Simultan (F)
X Terhadap Y
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
1 Regression 70.657 3 23.552 3.992 | 0.000°
Residual 336.326 56 6.006
Total 406 983 59

Sumber: Lampiran 12

Dari hasil pengujian menggunakan software SPSS 25 secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung
sebesar 3,992 sedangkan Fubel pada tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan df sebesar k = 3 dan
di2 =k - 1 = (60 — 3 — 1 = 56) maka didapat nilai Fube sebesar 2,769. Oleh karena itu, Fhiung sebesar
3,992 lebih besar dari Fube 2,769 dan tabel dibawah juga 0.000 yang lebih kecil dari o = 0,05 maka dapat
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diartikan variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat, maka H, diterima
dan Ho ditolak artinya bahwa variabel budaya organisasi, kompetensi, dan kesejahteraan berpengaruh
secara simultan terhadap variabel organization citizenship behavior (OCB).

2. Ujit
Tabel 7 Hasil Uji Analisis Jalur
Uji t (Parsial)

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 15.785 3.656 4318 | 000
BudayaOrganisasi 108 284 205 2029 | 077
Kompetensi 642 209 .564 3072 | 003
Kesejahteraan -407 304 -.2606 -2.342 | 185

Befllasarkan Tabel 4.19 dapat dijelaskan uji hipotesis secara parsial sebagai berikut:

1) Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB)
Ho : b1 =0, variabel budaya organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap organization
citizenship behavior (OCB).
Hi : bi > 0, variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap organization
citizenship behavior (OCB).

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thimng sebesar 2.029, hal ini menunjukkan thiung lebih besar dari
tubel 1.672 dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima, artinya variabel budaya organisasi secara parsial
berpengaruh signifikan secara positif terhadap organization citizenship behavior (OCB) pada karyawan
PT Ekadharma Internagonal Tbk.

2) Pengaruh Kompetensi Terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB)
Ho : b2 =0, variabel budaya organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap organization
citizenship behavior (OCB).
Hi : b2 > 0, variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap organization
citizenship behavior (OCB).

Berdasarkan tabel uji t diperoleh thiung sebesar 3.072, hal ini menunjukkan thiung lebih besar dari
tbel 1.672 dengan demikian Ho ditolak dan H diterima, artinya variabel budaya organisasi secara parsial
berpengaruh signifikan secara positif terhadap organization citizenship behavior (OCB) pada karyawan
PT Ekadharma Internasiona§JTbk.

3) Pengaruh Kesejahteraan Terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB)
Ho : b3 =0, variabel budaya organisasi secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap organization citizenship
behavior (OCB).
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E. Pembahasan

Hasil dari penelitian di atas dapat diketahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi, kompetensi,
dan kesejahteraan terhadap organization citizenship behavior (OCB) pada karyawan PT. Ekadharma
Internasional Tbk dengan menggunakan software SPSS versi 25.

1. Hipotesis Pertama: Budaya Organisasi Secara Parsial memiliki Pengaruh yang Positif dan
Signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi terhadap organization
citizenship behavior mempunyai pengaruh secara parsial yang signifikan bernilai positif terhadap
organization citizenship behavior (OCB), sehingga semakin kuat budaya organisasi terinternalisasi dalam
diri karyawan PT. Ekadharma Internasional Tbk, maka akan semakin tinggi tingkat organization
citizenship behavior (OCB). Pengaruh positif dan signifikan ini memberikan makna bahwa budaya
organisasi di PT. Ekadharma Internasional Tbk berjalan sangat baik karena setiap karyawan memiliki
inisiatif yang tinggi dalam melakukan berbagai tugas pekerjaan, mendapatkan dukungan penuh oleh
perusahaan dalam mengambil keputusan saat bekerja sehingga karyawan PT. Ekadharma Internasional
Tbk merasa memiliki identitas di lingkungan kerja, memunculkan komitmen terhadap misi organisasi,
membimbing dan membentuk standar perilaku anggota organisasi, serta meningkatkan stabilitas sistem
sosial. Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh budaya organisasi dari semua bagian dalam perusahaan
dan membuat PT. Ekadharma Internasional Tbk lebih memperhatikan dan saling menjaga hubungan baik
antar karyawan maupun kelompok apabila terjadi miskomunikasi dalam melaksanakan pekerjaan.
Toleransi di PT. Ekadharma Internasional Tbk dalam bekerja seringnya terjadi perbedaan pendapafZilan
pola pikir antara karyawan dengan rekan kerja yang lainnya atau dengan atasan. Tentu pendapat serta
pandangan dan sikap yang diberikan orang lain haruslah dihargai dan dihormati. Namun tidak mungkin
jika karyawan harus terus sependapat dengan rekan kerja lainnya sekali waktu mungkin karyawan memiliki
pandangan yang benar mengenai apa yang harus dilakukan dalam pekerjaan sedangkan rekan lainnya
memiliki pandangan yang salah, maka karyawan harus tetap menyatakan hal yang di pandang lebih baik
dan lebih tepat sekalipun hal ini bisa mengecewakan rekan kerja tersebut. Sebab hal yang berhubungan
@kngan pekerjaan pada dasarnya menyangkut kepentingan perusahaan dan kepentingan orang banyak.
Walaupun begitu penyampaian yang tidak sependapat dengan rekan kerja haruslah di ungkapkan dengan
sikap sopan dan tanpa mencela. Sebab penyampaian yang baik tentu akan menimbulkan kesan yang baik
pula pada rekan kerja yang lain. Sehingga adanya saling menghargai antar rekan kerja.

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Husodo (2019), menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap
organization citizenship behavior (OCB), dan juga menyatakan bahwa organization citizenship behavior
(OCB) dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang berasal dari dalam diri karyawan (internal) dan
faktor yang berasal dari luar karyawan (eksternal), faktor yang berasal dari inisiatif karyawan misalnya
sikap positif dan faktor yang berasal dari luar karyawan misalnya sistem manajemen, sistem kepeminpinan,
dan budaya organisasi. Dalam hasil penelitian Fahira (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
budaya organisasi terhadap organization citizenship behavior (OCB). Sejalan dengan hasil penelitian
Zahreni (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior
(OCB). Hal ini juga sejalan dengan Robbins & Judge (2013), mengatakan bahwa semakin kuat budaya
organisasi maka semakin mempengaruhi perilaku anggota, tingginya tingkat kesamaan dan intensitas ini
dapat membangun kekompakan, kesetiaan, dan komitmen terhadap organisasi.

2. Hipotesis Kedua: Kompetensi Secara Parsial memiliki Pengaruh yang Positif dan Signifikan
terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kompetensi yang dimiliki karyawan PT.
Ekadharma Internasional Thk mempunyai pengaruh secara parsial yang signifikan bernilai positif terhadap
organization citizenship behavior (OCB). Hal ini terbukti dengan kesesuaian kualifikasi yang dibutuhkan
PT. Ekadharma Internasional Tbk berdasarkan ketentuan yang sudah dibuat oleh PT. Ekadharma
Internasional Tbk yakni setiap karyawan memiliki pengetahuan dan menguasai alat yang digunakan di area
kerja, memiliki motif tinggi dalam bekerja, memiliki keterampilan berkolaborasi antar tim dalam bekerja.
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Dengan adanya kualifikasi karyawan yang sesuai maka dapat meningkatkan produktivitas pada PT.
Ekadharma Internasional Tbk.

Penelitian yang dilakukan Suhardi, Ratih, & Sari (2018), Nugraha & Adnyani (2018), Ningsih
(2020), dan Syaifullah (2017) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secara parsial bernilai positif
dan signifikan terhadap organization citizenship behavior (OCB). Hal ini mengartikan bahwa f§nakin baik
kompetensi maka semakin tinggi OCB pada karyawan PT. Ekadharma Internasional Thk. Kompetensi
merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan apabila suatu organisasi meninginkan karyawannya
berperilaku OCB. Sutrisno (2014) mengatakan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dilandasi
pengetahuan dan keterampilan didukung oleh sikap kerja mengacu pada persyaratan kerja yang ditentukan.
Mangkunegara (2013) mengatakan bahwa kompetensi perlu dimiliki bagi mereka berkarir di bidang
sumber daya manusia yang paling mendasar memiliki keahlian bidang manajemen sumber daya manusia,
menguasai sistem manajemen informasi kepegawaian, motivasi berprestasi tinggi. kreatif, inovatit dan
berkepribadian dewasa dengan kecerdasan emosi yang baik. Thoha & Hutapea (2008) menjelaskan bahwa
kompetensi meliputi kemampuan dan kemauan dalam melakukan sebuah tugas disertai kinerja efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. Dilihat dari penempatan karyawan di PT. Ekadharma
Internasional Tbk masih sesuai dengan penempatan dari tingkat pendidikannya.

3. Hipotesis Ketiga: Kesejahteraan Secara Parsial Memiliki Pengaruh yang Negatif dan Signifikan
terhadap Organization Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan analisis secara parsial menunjukkan bahwa variabel
kesejahteraan berpengaruh signifikan negatif terhadap organization citizenship behavior (OCB). Artinya
semakin tinggi tingkat kesejahteraan karyawan maka semakin rendah tingkat organization citizenship
behavior (OCB). Hal ini kemungkinan disebabkan karena semakin besarnya kesejahteraan karyawan yang
diberikan oleh perusahaan karyawan merasa puas dengan jenjang karir yang dimiliki, sehingga perilaku
karyawan organization citizenship behavior (OCB) abai atau kurang maksimal dalam bekerja misalnya
karyawan masih belum sepenuhnya melakukan perilaku tolong menolong antar karyawan, karyawan
merasakan dirinya tidak mungkin dikeluarkan oleh perusahaan apabila abai terhadap kebijakan yang dibuat
oleh perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Susanti (2015), Tabansa, Tewal & Dotulog
(2019), yang menunjukkan bahwa secara parsial kesejahteraan berpengaruh positif dan signifikan sehingga
dapat meningkatkan kualitas kehidupan kerja organization citizenship behavior (OCB) karyawan,
sebaiknya mempertahankan upaya-upaya pemberdayaan kerja guna mewujudkan kesejahteraan karyawan.
4. Hipotesis Keempat: Bud#a Organisasi, Kompetensi, dan Kesejahteraan Secara Simultan

memiliki Pengaruh yang Positif dan Signifikan terhadap Organization Citizenship Behavior
(OCB).

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel pengaruh budaya organisasi, kompetensi,
dan kesejahteraan berpengaruh secara simultan terhadap organization citizenship behavior (OCB). Hal ini
menjelaskan bahwa karyawan PT. Ekadharma Internasional Tbk memiliki budaya organisasi yang tinggi
dari sebuah organisasi atau perusahaan. Pengaruh budaya organisasi terhadap organization citizenship
behavior (OCB) antara lain mendapat dukungan penuh dari perusahaan dalam bidang pengembangan
perusahaan, memiliki lingkungan kerja yang nyaman, dan setiap karyawan memiliki inisiatif dan antusias
dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Apabila pekerjaan tersebut dilakukan dengan baik maka akan
meningkatkan perilaku organization citizenship behavior (OCB).

Berkaitan dengan variabel kompetensi karyawan PT. Ekadharma Internasional Tbk memiliki
kualifikasi tertentu yang dibutuhkan oleh perusahaan antara lain, karyawan dapat mengoperasikan alat
yang digunakan di area kerja karena menggunakan teknologi yang canggih, mempunyai keterampilan
problem solving yang baik, serta dapat berkolaborasi antar tim dalam bekerja. Apabila terdapat karyawan
yang kurang berkompeten akan terus diberikan training sampai lulus karena jika tidak diberikan training
maka akan menghambat proses produksi. Begitu juga dengan kesejahteraan yang diberikan oleh PT.
Ekadharma International Tbk yang sesuai dengan peraturan yang didapatkan setiap karyawan karena
kesejahteraan mempunyai peran penting bagi sumber daya manusia di suatu organisasi dalam sebuah
perusahaan.

Semua variabel bebas yang meliputi budaya organisasi, kompetensi, dan kesejahteraan karyawan
berjalan dengan baik terhadap variabel terikat organization citizenship behavior (OCB), oleh karena itu
organization citizenship behavior (OCB) mengalami kenaikan yang signifikan. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Winoto (2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB sebesar 14%. Kesesuaian budaya dalam suatu organisasi akan meningkatkan kebersamaan,
sehingga minat untuk membantu dan peduli dengan rekan kerja meningkat. Selain itu kebersamaan
memberikan dampak positif antara lain rasa saling menghargai antar rekan kerja sehingga tingkat
kepatuhan terhadap peraturan menjadi lebih baik.

Dalam hasil penelitian Mangindaan, Tewal, & Dotulong (2020) menunjukkan bahwa secara
simultan budaya organisasi dan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap organization citizenship
behavior (OCB). Hasil penelitian Uttungadewi (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kualitas kehidupan kerja karyawan terhadap organization citizenship behavior (OCB).
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka simpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis terbukti variabel budaya organisasi, secara parsial memiliki
pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior (OCB) di PT. Ekadharma Internasional
Tbk. Hal ini membuktikan bahwa budaya organisasi berjalan dengan baik, karena setiap karyawan
memiliki inisiatif yang tinggi dalam mengerjakan tugas pekerjaan serta selalu mendapatkan dukungan
penuh dari perusahaan sehingga karyawan merasa memiliki identitas di lingkungan kerja.

2. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis terbukti variabel kompetensi, secara parsial memiliki
pengaruh positif terhadap organization citizenship behavior (OCB) di PT. Ekadharma Internasional
Tbk. Hal ini membuktikan bahwa kompetensi yang dimiliki karyawan PT. Ekadharma Internasional
Tbk sesuai dengan kualifikasi perusahaan.

3. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis terbukti variabel kesejahteraan, secara parsial memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap organization citizenship behavior (OCB) di PT. Ekadharma
Internasional Tbk. Hal ini membuktikan bahwa ada beberapa karyawan merasa puas dengan jenjang
i ke depannya dan apabila memiliki intensitas kerja yang tinggi mendapat imbalan yang sesuai.

4. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis terbukti variabel budaya organisasi, kompetensi, dan
kesejahteraan memiliki pengaruh secara simultan terhadap organization citizenship behavior (OCB).
Dari tiga variabel independen simultan dengan baik terhadap organization citizenship behavior (OCB)
menunjukkan peningkatan signifikan. Hal ini menunjukkan budaya organisasi, kompetensi, dan
kesejahteraan dimiliki setiap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan berjalan baik, sehingga
memberikan dampak positif pada karyawan maupun perusahaan PT. Ekadharma Internasional Tbk.
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